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RINGKASAN

PENGARUH INDUKSI ELEKTRO MAGNETIK DAN PEMBERIAN
LARUTAN AIR KELAPA TERHADAP PEMBIBITAN DAN
PERTUMBUHAN BIBIT SENGON MERAH (Paraserianthes falcataria L.).
Oleh : Eko Irwan Saputra (21601031087)

Pebimbing : Dr.Ir. Siti Asmaniyah M, S.P, M. dan Ir. Siti Muslikah M.P

Tanaman sengon (Paraserianthes falcataria L.) adalah tanaman tahunan
yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, karena hampir semua bagian
tanaman sengon dapat dijual, mulai dari daun, buah, pohon dan akar. Tanaman
sengon juga dapat dijadikan sebagai tanaman penghijauan, pelindung dan
penyubur tanah. Menurut Hartanto (2011) Medan elektromagnetik terdiri dari
medan listrik dan medan magnetik. Medan elektromagnetik menghasilkan radiasi
dengan rentang frekuensi rendah hingga frekuensi tinggi. Menurut Fuad et al.,
(2018). Air kelapa muda merupakan suatu bahan alami yang di dalamnya
terkandung hormon seperti sitokinin 5,8 mg/l yang dapat merangsang
pertumbuhan tunas dan mengaktifkan kegiatan jaringan atau sel hidup, hormon
auksin 0,07 mg/L dan sedikit giberelin serta senyawa lain yang dapat
menstimulasi perkecambahan dan pertumbuhan (Morel 1974, dalam Bey et al.
2006).

Penelitian dilakukan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian, Universitas Islam
Malang, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang dengan ketinggian tempat 540
meter di atas permukaan laut dan suhu 21 °C — 30 °C. Penelitian dilakukan pada
bulan juni - agustus 2022. Pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap yaitu
penyemaian benih, persiapan media, aplikasi pemaparan dan perendaman,
transplanting, dan pemeliharaan tanaman.

Penelitian dilakukan secara eksperimen dan tersusun menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial dan terdiri dari
2 faktor. Faktor pertama, pemaparan medan elektro pada benih sengon yang
terdiri dari tiga level yaitu: Py : Tidak dipapar, P, : 5 menit pemaparan, P, : 10
menit pemaparan. Faktor Kedua, perendaman benih sengon dengan air kelapa
yang terdiri dari tiga level yaitu: K : tanpa perendaman air kelapa, K; : 5% air
kelapa setara dengan 25ml dari 500ml air, K, : 10% air kelapa setara dengan 50ml
dari 500ml air. Berdasarkan kedua faktor tersebut, diperoleh 9 kombinasi
perlakuan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Pemaparan 5 menit dan tanpa
pemberian larutan air kelapa (P1KO0) pada pertumbuhan jumlah daun. Pada
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun perlakuan POKO (tidak dipapar +
tanpa pemberian larutan air kelapa) lebih efisien digunakan. Waktu yang optimum
yaitu perlakuan induksi elektromagnetik PO (tidak dipapar) dan P1 (pemaparan 5
menit) mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman sengon merah
(Paraserianthes falcataria L. Nielsen). Perlakuan pemberian larutan air kelapa KO
(tanpa perendaman air kelapa) mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman
umur 14, 21 dan 28 hst (6.02, 6.75 dan 8,57 cm) dan jumlah daun umur 14 dan 21
hst (7.33 dan 13.06 helai) tanaman sengon merah (Paraserianthes falcataria L.
Nielsen).
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SUMMARY

THE EFFECT OF ELECTRO-MAGNETIC INDUCTION  AND
ADMINISTRATION OF COCONUT WATER SOLUTION ON BREEDING
AND GROWTH OF RED SENGON SEEDS (Paraserianthes falcataria L.).

By : Eko Irwan Saputra (21601031087)

Advisor : Dr.Ir. Siti Asmaniyah M, S.P, M. and Ir. Siti Muslikah M.P

Sengon plant (Paraserianthes falcataria L.) is an annual plant that has

high economic value, because almost all parts of the sengon plant can be sold,
starting from the leaves, fruits, trees and roots. Sengon plants can also be used as
green plants, protectors and soil fertilizers. According to Hartanto (2011) The
electromagnetic field consists of an electric field and a magnetic field.
Electromagnetic fields produce radiation with a low frequency range to high
frequencies. According to Fuad et al., (2018). Young coconut water is a natural
ingredient which contains hormones such as cytokinins 5.8 mg/l which can
stimulate shoot growth and activate the activities of living tissues or cells, the
hormone auxin 0.07 mg/l and a little gibberellin as well as other compounds that
can stimulate germination and growth (Morel 1974, in Bey et al. 2006).
The research was conducted in the Greenhouse of the Faculty of Agriculture,
Islamic University of Malang, Lowokwaru District, Malang City with an altitude
of 540 meters above sea level and a temperature of 21 °C — 30 °C. The research
was conducted in June - August 2022. The research implementation consisted of
several stages, namely seed sowing, media preparation, exposure and soaking
applications, transplanting, and plant maintenance.

The research was conducted experimentally and was arranged using a
randomized block design (RBD) which was arranged factorially and consisted of
2 factors. The first factor, exposure to electro fields on sengon seeds which
consists of three levels, namely: PO: Not exposed, P1: 5 minutes of exposure, P2:
10 minutes of exposure. The second factor was soaking the sengon seeds in
coconut water which consisted of three levels, namely: KO : without soaking
coconut water, K1 : 5% coconut water equivalent to 25 ml of 500 ml of water, K2
: 10% coconut water equivalent to 50 ml of 500 ml of water. Based on these two
factors, 9 treatment combinations were obtained.

The results of this study showed that exposure to 5 minutes and without
giving coconut water solution (P1KO0) on the growth of the number of leaves. In
the growth of plant height and number of leaves POKO treatment (not exposed +
without administration of coconut water solution) is more efficient to use. The
optimum time, namely the electromagnetic induction treatment PO (not exposed)
and P1 (5 minutes exposure) was able to increase the growth of red sengon plants
(Paraserianthes falcataria L. Nielsen). Treatment of KO coconut water solution
(without soaking coconut water) was able to increase the height growth of plants
aged 14, 21 and 28 HST (6.02, 6.75 and 8.57 cm) and the number of leaves aged
14 and 21 HST (7.33 and 13.06 leaves) of sengon plants red (Paraserianthes
falcataria L. Nielsen).



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Tanaman sengon (Paraserianthes falcataria L.) adalah tanaman tahunan yang
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, karena hampir semua bagian tanaman
sengon dapat dijual, mulai dari daun, buah, pohon dan akar. Tanaman sengon juga
dapat dijadikan sebagai tanaman penghijauan, pelindung dan penyubur tanah.
Menurut Hartanto (2011) dalam Julianda, Mardhiansyah dan Oktorini (2017) daun
sengon bisa digunakan sebagai pakan ternak yang sangat baik karena mengandung
protein tinggi, kayunya banyak diusahakan untuk berbagai keperluan dalam
bentuk kayu olahan dengan berbagai peruntukannya seperti mebel, industri korek
api, pensil, papan artikel dan bahan baku industri pulp kertas.

Sengon merupakan pohon yang sangat cocok untuk dibudidayakan, baik
dalam skala besar seperti Hutan Tanaman Industri (HTI) maupun dalam skala
kecil yaitu hutan rakyat. Menurut Siregar et al., (2008) peluang untuk
mengusahakan sengon dalam skala besar atau kecil semakin terbuka lebar
mengingat permintaan ekspor yang kian meningkat dan para pengusaha dalam
negeri pun masih terus mengeluh tentang kurangnya bahan baku kayu. Salah satu
komoditi perkebunan, sengon merupakan sebuah investasi yang sangat
menguntungkan. Budidaya sengon relatif mudah dan kayu yang dihasilkan
cenderung lurus. Tanaman kayu yang tumbuh lurus sangat penting karena bernilai
ekonomi lebih tinggi (Alex, 2010)

Sengon dapat tumbuh mulai dari pantai sampai 1600 meter di atas permukaan

laut, tetapi pada umumnya pertumbuhannya akan optimum jika tumbuh pada
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kisaran 0 sampai 800 meter di atas permukaan laut. Jenis ini dapat ditanam pada
tanah yang tidak subur tanpa pemupukan, namun demikian pada lahan-lahan
dengan drainase yang buruk, jenis ini tidak tumbuh dengan baik (Hidayat, 2002
dalam Baskorowati, 2014).

Manfaat tanaman sengon diantaranya daunnya dapat dijadikan makanan
ternak, kayunya digunakan untuk materi pertukangan dan bangunan. Tanaman ini
cepat tumbuh dan memiliki daur tebang yang pendek, sehingga hasil kayu dapat
cepat diperoleh. Pada umur lima tahun pohon sengon sudah dapat dimanfaatkan
kayunya sebagai kayu pertukangan, bahan baku pabrik kertas atau kayu bakar.
Umur masak tebang pohon sengon adalah 9 tahun. Jenis ini juga mampu tumbuh
pada lahan yang kurang subur, sehingga dapat merehabilitasi lahan kritis dan
menciptakan iklim mikro yang lebih baik untuk lingkungan (Widyastuti, 2007).

Komoditas pertanian sebagian besar dapat hidup di Indonesia.Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan budidaya pertanian untuk meningkatkan  hasil
pertanian yang ada di Indonesia. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam merupakan faktor
yang berasal dari tanaman itu sendiri, sedangkan faktor dari luar artinya faktor
yang berpengaruh pada pertumbuhan berasal dari luar tanaman tersebut (Prasetyo,
2020). Salah satu faktor luar yang dapat di aplikasikan adalah dengan memberikan
paparan radiasi medan elektromagnetik dan pemberian ZPT alami pada benih
tanaman bertujuan untuk meningkatkan hasil pertanian.

Medan elektromagnetik terdiri dari medan listrik dan medan magnetik. Medan
elektromagnetik menghasilkan radiasi dengan rentang frekuensi rendah hingga

frekuensi tinggi. Menurut Fuad et al., (2018). Medan elektromagnetik merupakan
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medan fisik yang dihasilkan oleh objek yang bermuatan listrik. Terjadinya
gelombang elektromagnetik disebabkan adanya interaksi atau perpaduan antara
medan magnet dan medan listrik (Medan magnet muncul dari gerakan muatan
listrik, kekuatan medan magnet diukur dalam ampere per meter (A/m) atau lebih
umum para peneliti menentukan kuantitas kerapatan fluks atau yang biasa disebut
mikrotesla (uT) (Wulansari, 2017). Seiring dengan perkembangan zaman,
pemanfaatan paparan radiasi elektromagnetik diberbagai bidang meningkat, salah
satunya di bidang pertanian.

Selain memberikan paparan radiasi elektromagnetik, salah satu upaya dalam
meningkatkan budidaya sengon adalah dengan cara memberikan zat pengatur
tumbuh (ZPT) alami terhadap benih. Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa
organik alami atau sintetis yang mempromosikan, menghambat atau memodifikasi
pertumbuhan secara kualitatif dalam perkembangan tanaman (Varalakshmi dan
Malliga, 2012).

Air kelapa muda merupakan suatu bahan alami yang di dalamnya terkandung
hormon seperti sitokinin 5,8 mg/l yang dapat merangsang pertumbuhan tunas dan
mengaktifkan kegiatan jaringan atau sel hidup, hormon auksin 0,07 mg/L dan
sedikit giberelin serta senyawa lain yang dapat menstimulasi perkecambahan dan
pertumbuhan (Morel 1974, dalam Bey et al. 2006).

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan kemampuan tanaman
sengon dalam menyerap paparan radiasi elektromagnetik dan perendaman larutan
air kelapa serta mengetahui efek pemberian masing—masing perlakuan tersebut.

Penelitian ini dilakukan untuk mengamati kemampuan benih sengon

merah dengan perlakuan pemaparan radiasi induksi elektro magnetik, perendaman
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benih dengan air kelapa, perendaman benih air kelapa serta pemaparan radiasi
elektromagnetik.
1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana respon pertumbuhan tanaman sengon merah (Paraserianthes
falcataria L.) terhadap pemberian paparan radiasi elektromagnetik dan
pemberian larutan air kelapa?
2. Berapa lama waktu yang optimum untuk pemaparan pada benih sengon
(Paraserianthes falcataria L.)?
3. Berapa dosis yang optimum untuk perendaman pada benih sengon
(Paraserianthes falcataria L.)?
1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui respon pertumbuhan tanaman sengon merah (Paraserianthes
falcataria L.) terhadap pemberian paparan radiasi elektromagnetik dan
pemberian larutan air kelapa?
2. Mengetahui berapa lama waktu yang optimum untuk pemaparan pada
benih sengon (Paraserianthes falcataria L.).
3. Mengetahui berapa dosis yang optimum untuk perendaman benih sengon
(Paraserianthes falcataria L.). dalam larutan air kelapa.
1.4 Hipotesis
Berdasarkan uraian tujuan penelitian diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis
penelitian sebagai berikut :
1. Diduga benih sengon merah (Paraserianthes falcataria L.) memiliki
respon pertumbuhan berbeda pada setiap sampel akibat pemberian paparan

radiasi elektromagnetik dan perendaman dalam larutan air kelapa.



2. Diduga pemaparan radiasi elektromagnetik dapat memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan sengon merah (Paraserianthes falcataria L.)

3. Diduga terdapat pengaruh perlakuan perendaman dalam larutan air kelapa

REPOSITORY
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Secara umum perlakuan POKO (tidak dipapar + tanpa pemberian larutan air
kelapa) secara statistik merupakan perlakuan baik pada pertumbuhan dan
hasil tanaman sengon dan merupakan perlakuan yang lebih efisien
digunakan amun tidak berbeda nyata secara signifikan.

2. Waktu yang optimum yaitu perlakuan induksi elektromagnetik PO (tidak
dipapar) dan P1 (pemaparan 5 menit) mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman sengon merah (Paraserianthes falcataria L.).

3. Perlakuan pemberian larutan air kelapa KO (tanpa perendaman air kelapa)
mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman umur 14, 21 dan 28
hst (6.02, 6.75 dan 8,57 cm) dan jumlah daun umur 14 dan 21 hst (7.33
dan 13.06 helai) tanaman sengon merah (Paraserianthes falcataria L.).

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk perkembangan selanjutnya
mengenai pemaparan induksi elektromagnetik dan penggunaan larutan air kelapa
terhadap perkecambahan benih sengon merah perlu dilakukan penambahan
interval konsentrasi yang digunakan pada larutan air kelapa dan penggunaan
perlakuan baru dari induksi elektromagnetik

Melihat dari hasil penelitian ini, peneliti selanjutnya bisa menggunakan benih
yang lebih bermutu. Peneliti selanjutnya bisa meningkatkan besaran gelombang

elektromagnetik begitu juga dengan waktu paparan medan elektromagnetik

45



terhadap benih sengon merah. Selain itu, dosis air kelapa juga mempengaruhi

pertumbuhan bibit sengon merah.
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